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Abstract 
This study aims to improve student activeness seen from student learning 
activities on money materials and banking class X A SMA Islamiyah Pontianak. 
This research is a Classroom Action Research consisting of four stages: (a) 
planning, (implementation), (observation), and (reflection). This research 
coalesced with economics teacher subjects conducted during the second cycle. 
Data were collected through observation sheets and student learning activity 
sheets. The result of the research that has been conducted shows that there is an 
increase of students' activity which is seen from the student's learning activity. 
Where in the first cycle the average physical activity is 56,7%, mental activity 
53,3% and emotional activity 65%, while in cycle II average physical activity 
75%, mental activity 73,3% and emotional activity 88,3% %. From cycle I to 
cycle II student learning activity has increased more than 60%. From the data 
obtained can be concluded that by using Talking Chips learning model can 
improve student activeness seen from student learning activities on money 
materials and banking class X A SMA Islamiyah Pontianak 
Keywords: Liveliness, Talking Chips,MoneyMaterials and Banking.  
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
danproses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi 
dirinyauntuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara(UU RI No. 20 TH. 2003). 
Didalam suatu pendidikan, proses 
pembelajaran sangat diperlukan atau 
dibutuhkan untuk menambah ilmu 
pengetahuan, keterampilan, serta penerapan 
konsep diri. Proses pembelajaran merupakan 
suatu kegiatan yang dilakukan oleh seorang 
guru dengan sedemikian rupa agar tingkah 
laku peserta didik dapat berubah kearah yang 
lebih baik. Semua proses belajar mengajar 
siswa mengandung unsur keaktifan, namun 
antara keaktifan peserta didik yang satu 
dengan yang lain tentu tidak sama. Karena itu  
peserta didik harus berperan aktif baik secara 
fisik maupun mental dalam proses belajar 
mengajar. Keaktifan peserta didik dalam 
proses belajar mengajar merupakan upaya 
peserta didik untuk memperoleh pengalaman 
dalam belajar yang dapat ditempuh baik 
dengan kegiatan belajar kelompok maupun 
individu. Peneliti MBTI yang dilakukan oleh 
Schroeder, menunjukkan bahwa siswa 
sekolah menengah lebih suka kegiatan 
belajar yang benar-benar aktif dari pada 
kegiatan reflektif abstrak, dengan rasio lima 
banding satu. (Silberman, 2011: 29) 
Berdasarkan hasil wawancara 
tanggal 14 Oktober 2016 dengan guru mata 
pelajaran ekonomi kelas X A di SMA 
Islamiyah Pontianak, diketahui bahwa pada 
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saat proses belajar mengajar siswa cenderung 
pasif (kurang aktif). Selain itu ditambah 
pengalaman peneliti selama PPL di SMA 
Islamiyah, selama proses belajar mengajar 
mereka cenderung kurang aktif dimana hal 
ini terlihat dari kurangnya siswa yang 
bertanya, mengeluarkan pendapat, kurang 
fokus terhadap penjelasan guru dan lebih 
cenderung berbicara dengan siswa lain 
tentang hal diluar materi pelajaran. 
Pembelajaran yang selama ini terlihat adalah 
pembelajaran yang kurang aktif. Berikut 
tabel aktivitas belajar siswa yang mana 
menunjukkan kekurang aktifan siswa : 
Berdasarkan data diatas yang 
diperoleh dari guru mata pelajaran ekonomi, 
kelas X A yang berjumah 30 orang masih 
kurang aktif yang mana nampak pada 
aktivitas fisik (mendengarkan penjelasan 
guru pada saat pembelajaran ada 13 orang 
dengan persentase 43,3%), aktivitas mental 
(menanyakan materi yang belum dipahami 
ada 5 orang dengan persentase 16,7%, 
menjawab pertanyaan guru ada 3 orang 
dengan persentase 10% dan berani 
berpendapat ada 5 orang dengan persentase 
16,7%) dan aktivitas emosional (senang 
dalam belajar ada 8 orang dengan persentase 
26,7%). 
Dalam mata pelajaran ekonomi 
khususnya pada materi uang dan perbankan, 
dalam meningkatkan keaktifan siswa dan 
membuat proses belajar mengajar menarik 
sangat diperlukan peran guru yang dapat 
meramu dan memfasilitasi pembelajaran 
menjadi menyenangkan. Guru harus dapat 
memilih metode pembelajaran atau model 
pembelajaran yang dapat membuat siswa 
lebih aktif khususnya pada materi uang dan 
perbankan yang selama ini dianggap sulit, 
kurang diminati dan terkesan membosankan. 
salahsatumetode pembelajaran atau 
model yang membuatsiswalebihaktifadalah 
pembelajarankooperatif.Metode 
pembelajaran kooperatifmemilikiberbagai 
macam model, salah satunya  adalah talking 
chips. Menurut Lie (2002: 64) bahwa “model 
pembelajaran talking chips atau kancing 
gemerincing memastikan bahwa setiap siswa 
mendapatkan kesempatan untuk berperan 
serta.” Jadi dengan demikian dengan 
digunakan model talking chips dapat 
membuat siswa lebih aktif karena didalam 
model ini setiap siswa diberi kartu atau 
kancing untuk berbicara atau berpendapat. 
Sehingga nantinya dapat memperbaiki nilai 
siswa yang mana dengan keaktifan siswa 
pula akan meningkatkan hasil belajar siswa. 
Ini dapat terlihat dalam peneilitian yang 
dilakukan oleh Wahab (2013), didapatkan 
hasil bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model Talking Chips dapat 
meningkatkan keaktifan siswa. Dengan 
keaktifan siswa tersebut maka didapatkan 
peningkatan pada hasil belajar siswa dimana 
pada siklus I hasil yang didapat sebesar 68, 
kemudian pada siklus II sebesar 77.  
Berdasarkan paparan diatas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Upaya Meningkatkan 
Keaktifan Siswa Melalui Model 
Pembelajaran Talking Chips Pada Materi 
Uang dan Perbankan Kelas X A SMA 
Islamiyah Pontianak.” 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK). Penelitian tindakan kelas adalah 
“Pencermatan dalam bentuk tindakan 
terhadap kegiatan belajar yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 
secara bersamaan” (Suyadi, 2010: 18). 
Sedangkan menurut Jamal dan Asmani 
(2011: 28), bahwa “Penelitian tindakan kelas 
berasal dari istilah bahasa Inggris Clssroom 
Action Research, yang berarti penelitian yang 
dilakukan pada sebuah kelas untuk 
mengetahui akibat tindakan yang diterapkan 
pada suatu subjek penelitian di kelas 
tersebut”.Penelitian ini dilaksanakan dalam 
bentuk kaloboratif maksudnya adalah peneliti 
bersama guru mata pelajaran ekonomi akan 
bekerjasama. Kolaborasi atau kerja sama 
perlu dan penting dilakukan dalam PTK 
karena PTK yang dilakukan secara 
perorangan bertentangan dengan hakikat 
PTK itu sendiri Burns (dalam Jamal dan 
Asmani, 2011: 102).Dalam penelitian ini 
peneliti bertindak sebagai observer dan guru 
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sebagai kolaborator.Penelitian ini 
dilaksanakan untuk meningkatkan keaktifan 
siswa yang dilihat dari aktivitas belajar 
siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 
dua siklus dan pada satu siklusnya terdapat 
dua kali pertemuan, yang setiap siklus terdiri 
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. Penelitian tindakan 
kelas ini dilaksanakan di kelas X A SMA 
Islamiyah Pontianak yang siswanya 
berjumlah sebanyak 30 terdiri dari 15 siswa 
laki-laki dan 15 siswa perempuan, dengan 
alamat Jalan Imam Bonjol no 88 
Pontianak.Pelaksanaan penelitian pada 
tanggal 5 April 2017-2 Mei 2017. Penelitian 
ini dikatakan berhasil apabila keaktifan siswa 
yang dilihat dari aktivitas belajar siswa 
dikatakan aktif jika siswa yang aktifmencapai 
60% dari jumlah siswa dikelas.Data 
penelitian yang dikumpul berupa (1). 
Langkah-langkah penerapan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
talking chips(2). Aktivitas belajar siswa  
dengan menggunakan model 
pembelajarantalking chips.Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi. Teknik observasi adalah cara 
pengumpulan data dimana peneliti 
melakukan pengamatan terhadap objek 
penelitian yang datanya dapat diukur dengan 
menggunakan lembar pengamatan. Alat 
pengumpul data dalam penelitian ini adalah 
lembar observasi.Lembar observasi yang 
digunakan dalam teknik observasi langsung 
yakni melihat atau mengamati apa yang 
dilakukan dan diperoleh siswa dalam kelas.  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Pelaksanaan dan Hasil Penelitian Siklus I  
Perencanaan siklus 1 meliputi : 
(1) Menyusun RPP berdasarkan silabus 
yang sudah ada dan RPP akan 
digunakan sebagai acuan dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
(2) Mempersiapkan materi 
pembelajaran uang dan perbankan 
sesuai dengan indikator yang telah 
ditentukan.  
(3) Mempersiapkan lembar kerja untuk 
diberikan ke masing-masing 
kelompok agar dikerjakan dengan 
berdiskusi dengan teman anggota 
kelompoknya.  
(4) Membuat lembar observasi yang 
digunakan untuk mengamati proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Talking Chips. 
(5) Membagi siswa dalam 6 kelompok 
kecil secara heterogen berdasarkan 
kemampuan akademik dan dimana 
setiap kelompok terdiri dari 5 
siswa.  
(6) Mempersiapkan kancing untuk 
dibagikan kepada setiap kelompok, 
yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran dengan menerapkan 
model talking chips. 
Pelaksanaan tindakan siklus I 
dilaksanakan pada tanngal 5-18 April 2017, 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari 
Rabu, 5 April 2017 dimulai pada jam 
pelajaran ke-3 pada pukul 13.50 WIB sampai 
pelajaran ke4 pada pukul 15.10 WIB. 
Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan 
pertama dapat dirincikan sebagai berikut: 
(a) Kegiatan awal 
(1) Guru membuka pelajaran serta 
mengajak siswa berdo’a 
sebelum pelajaran dimulai 
(2) Guru menggali pengetahuan 
awal terkait materi uang yang 
akan disampaikan dan 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran  
(b) Kegiatan Inti 
(1) Guru menyampaikan materi 
mengenai uang  
(2) Siswa diberikan waktu untuk 
bertanya mengenai materi yang 
belum dimengerti 
(3) Guru menjelaskan mengenai 
model pembelajaran Talking 
Chips kepada siswa  
(4) Guru membagi siswa kedalam 6 
kelompok kecil yang terdiri dari 
5 siswa yang heterogen 
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(5) Guru membagikan tugas berupa 
lembar kerja kelompok kepada 
masing-masing kelompok  
(6) Tiap masing-masing kelompok 
diberi waktu untuk mengerjakan 
tugas yang telah diberikan 
(7) Guru membimbing siswa pada 
saat proses belajar kelompok 
berlangsung 
(8) Setelah selesai mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru 
dengan kelompoknya, setiap kali 
seorang siswa berbicara atau 
mengeluarkan pendapat, dia 
harus menyerahkan salah satu 
kancingnya dan meletakkannya 
di tengah-tengah.  
(9) Jika kancing yang dimiliki 
seorang siswa habis, dia tidak 
boleh berbicara lagi sampai 
semua rekannya juga 
menghabiskan kancing mereka. 
(c) Kegiatan akhir 
(1) Guru bersama siswa 
menyimpulkan tentang materi 
yang telah dipelajari yaitu 
mengenai materi pengertian 
uang, fungsi uang, permintaan 
uang serta penawaran uang dan  
(2) Guru memberikan arahan untuk 
membaca materi pada 
pertemuan berikutnya yaitu 
materi bank. 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari 
Selasa, 18 April 2017 dimulai pada jam 
pelajaran ke-6 pukul 16.10 WIB sampai 
pelajaran ke-7 pada pukul 17.15 WIB. 
Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan 
kedua dapat dirincikan sebagai berikut:  
(a) Kegiatan awal 
(1) Guru membuka pelajaran serta 
mengajak siswa berdo’a 
sebelum pelajaran dimulai 
(2) Guru menggali pengetahuan 
awal terkait materi bank yang 
akan disampaikan dan 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran  
 
(b) Kegiatan Inti 
(1) Guru menyampaikan materi 
mengenai bank 
(2) Siswa diberikan waktu untuk 
bertanya mengenai materi yang 
belum dimengerti 
(3) Guru menjelaskan mengenai 
model pembelajaran Talking 
Chips kepada siswa  
(4) Guru membagi siswa kedalam 6 
kelompok kecil yang terdiri dari 
5 siswa yang heterogen 
(5) Guru membagikan tugas berupa 
lembar kerja kelompok kepada 
masing-masing kelompok 
(6) Tiap masing-masing kelompok 
diberi waktu untuk mengerjakan 
tugas yang telah diberikan 
(7) Guru membimbing siswa pada 
saat proses belajar kelompok 
berlangsung 
(8) Setelah selesai mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru  
dengan kelompoknya, setiap kali 
seorang siswa berbicara atau 
mengeluarkan pendapat, dia 
harus menyerahkan salah satu 
kancingnya dan meletakkannya 
di tengah-tengah.  
(9) Jika kancing yang di miliki 
seorang siswa habis, dia tidak 
boleh berbicara lagi sampai 
semua rekannya juga 
menghabiskan kancing mereka. 
(c) Kegiatan akhir 
(1) Guru bersama siswa 
menyimpulkan tentang materi 
pengertian bank serta fungsi 
bank  
(2) Guru melakukan evaluasi 
dengan memberikan soal esai   
(3) Guru memberikan arahan untuk 
membaca materi pada 
pertemuan berikutnya yaitu 
mengenai produk-produk 
perbankan dan jasa bank. 
Observasi yang dilakukan oleh 
peneliti kepada kolaborator terhadap aktivitas 
bertujuan untuk mengetahui sejauhmana 
keterlibatan aktivitas siswa dalam kegiatan 
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pembelajaran secara langsung.Hasil siklus I 
menunjukkan dari aktivitas yaitu Aktivitas 
fisik(Siswa mencatat hal-hal yang penting 
mengenai materi pembelajaran ada 15 orang 
dengan persentase 50%, Siswa 
mendengarkan penjelasan guru pada saat 
pembelajaran ada 19 orang dengan 
persentase 63,3%), Aktivitas mental (Siswa 
menanyakan materi yang belum di pahami 
ada 12 orang dengan persentase 40%, Siswa 
menjawab pertanyaan atau mengeluarkan 
pendapat ada 24 orang dengan persentase 
80%, Siswa memecahkan suatu masalah yang 
diberikan oleh guru ada 20 orang dengan 
persentase 66,7%, Siswa dapat belajar 
kelompok dengan baik ada 17 orang dengan 
persentase 56,7%), Aktivitas emosional 
(Siswa berani maju kedepan ada 24 orang 
dengan persentase 80%, Siswa senang dalam 
belajar ada 15 orang dengan persentase 
50%).Hal ini menunjukkan hanya aktivitas 
mental dan aktivitas emosional yang berhasil 
atau mencapai indikator dan aktivitas fisik 
yang belum mencapai indikator keberhasilan 
sebesar 60% di siklus I. Karena di aktivitas 
fisik belum meningkat belum mencapai 
indikator keberhasilan maka akan dilanjutkan 
kembali ke siklus II. 
Secara keseluruhan penerapan model 
pembelajaran Talking Chips pada siklus I ini 
berjalan cukup lancar dan beberapa sudah 
sesuai dengan kerangka yang telah dibuat.  
Dari hasil refleksi proses 
pembelajaran yang sudah dilaksanakan guru 
sudah cukup baik, walaupun ada beberapa 
tahap pembelajaran belum dilaksanakan dan 
yang sudah dilaksanakan belum optimal. Hal 
ini dikarenakan guru dan siswa belum 
terbiasa melakukan model pembelajaran 
Talking Chips. Kendala yang terjadi pada 
saat proses pembelajaran ekonomi materi 
uang dan perbankan kelas X A pada siklus I 
yaitu: 
(1) Pengumuman pembagian kelompok 
yang dilakukan saat proses 
pembelajaran, sehingga untuk 
mengatur tempat duduk berdasarkan 
kelompoknya masing-masing terlalu 
banyak menyita waktu. 
(2) Masih terdapat siswa yang sibuk 
sendiri dan berdiskusi di luar materi 
sehingga guru harus menegur dan 
mengingatkan siswa untuk 
bekerjasama dengan teman 
sekelompoknya.  
(3) Pada saat siswa menyampaikan hasil 
dari belajar kelompoknya masih ada 
siswa lainnya yang tidak 
memperhatikan.  
Kendala-kendala yang telah 
disebutkan diatas maka observer dan guru 
memberikan upaya perbaikan penerapan 
model pembelajaran Talking Chips untuk 
siklus II yang akan datang, yaitu meliputi: 
(1) Guru mempelajari kembali proses 
pelaksanaan dalam menerapkan model 
pembelajaran Talking Chips dan agar 
tidak menyita waktu, kelompok untuk 
siklus selanjutnya itu sama dan siswa 
harus sudah menempati tempat duduk 
sesuai dengan kelompoknya.  
(2) Guru memberikan motivasi untuk 
siswa bahwa bekerjasama dalam 
belajar kelompok sangat penting bagi 
keberhasilan, sehingga setiap ketua 
kelompok itu harus memastikan 
anggota kelompoknya memahami 
materi dan pada siklus berikutnya agar 
siswa termotivasi senang dan semangat 
dalam belajar guru akan memberikan 
hadiah agar untuk kelompok yang 
aktif.  
(3) Guru lebih memberikan bimbingan 
dan perhatian kepada siswa agar 
memperhatikan temannya yang sedang 
menyampaikan hasil dari belajar 
kelompoknya. 
 
Pelaksanaan dan Hasil Penelitian Siklus II 
Perencanaan siklus II meliputi : 
(1) Mempersiapkan materi pembelajaran  
(2) Mempersiapkan lembar kerja 
kelompok yang harus dikerjakan 
bersama dengan kelompoknya 
masing-masing 
(3) Mempersiapkan soal dan lembar 
kerja post-test 
(4) Mempersiapkan lembar observasi 
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Pelaksanaan tindakan siklus II 
dilaksanakan pada tanngal 25 April – 2 Mei 
2017, Pertemuanpertama dilaksanakan pada 
hari Selasa, 25 April 2017 dimulai pada jam 
pelajaran ke-6 pada pukul 16.10 WIB sampai 
jam pelajaran ke-7 pada pukul 17.15 WIB. 
Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan 
pertama dapat dirincikan sebagai berikut:  
(a) Kegiatan awal 
(1) Guru membuka pelajaran serta 
mengajak siswa berdo’a sebelum 
pelajaran dimulai 
(2) Guru menggali pengetahuan awal 
terkait materi bank yang akan 
disampaikan dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran  
(b) Kegiatan Inti 
(1) Guru menyampaikan materi 
mengenai produk-produk 
perbankan dan jasa bank  
(2) Siswa diberikan waktu untuk 
bertanya mengenai materi yang 
belum dimengerti 
(3) Guru menjelaskan mengenai 
model pembelajaran Talking 
Chips kepada siswa  
(4) Guru membagi siswa kedalam 6 
kelompok kecil yang terdiri dari 5 
siswa yang heterogen 
(5) Guru membagikan tugas berupa 
lembar kerja kelompok kepada 
masing-masing kelompok 
(6) Tiap masing-masing kelompok 
diberi waktu untuk mengerjakan 
tugas yang telah diberikan oleh 
guru  
(7) Guru membimbing siswa pada 
saat proses belajar kelompok 
berlangsung 
(8) Setelah selesai mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru dengan 
kelompoknya, setiap kali seorang 
siswa berbicara atau 
mengeluarkan pendapat, dia harus 
menyerahkan salah satu 
kancingnya dan meletakkannya di 
tengah-tengah.  
(9) Jika kancing yang dimiliki 
seorang siswa habis, dia tidak 
boleh berbicara lagi sampai 
semua rekannya juga 
menghabiskan kancing mereka. 
(c) Kegiatan akhir 
(1) Guru bersama siswa 
menyimpulkan tentang materi 
produk-produk bank dan jasa 
bank yang telah dipelajari 
(2) Guru memberikan arahan untuk 
membaca materi pada pertemuan 
berikutnya mengenai kebijakan 
moneter. 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada 
hari Selasa, 2 Mei 2017 dimulai pada jam  
pelajaran ke-6 pada pukul 16.10 WIB sampai 
jam pelajaran ke-7 pada  pukul 17.15 WIB. 
Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan 
kedua dapat dirincikan sebagai berikut:  
(a) Kegiatan awal 
(1) Guru membuka pelajaran serta 
mengajak siswa berdo’a sebelum 
pelajaran dimulai 
(2) Guru menggali pengetahuan awal 
terkait materi kebijakan moneter 
dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
(b) Kegiatan Inti 
(1) Guru menyampaikan materi 
kebijakan moneter  
(2) Siswa diberikan waktu untuk 
bertanya mengenai materi yang 
belum dimengerti 
(3) Guru menjelaskan mengenai 
model pembelajaran Talking 
Chips kepada siswa  
(4) Guru membagi siswa kedalam 6 
kelompok kecil yang terdiri dari 
5 siswa yang heterogen 
(5) Guru membagikan tugas berupa 
lembar kerja kelompok kepada 
masing-masing kelompok 
(6) Tiap masing-masing kelompok 
diberi waktu untuk mengerjakan 
tugas yang telah diberikan 
(7) Guru membimbing siswa pada 
saat proses belajar kelompok 
berlangsung 
(8) Setelah selesai mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru 
dengan kelompoknya, setiap kali 
seorang siswa berbicara atau 
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mengeluarkan pendapat, dia 
harus menyerahkan salah satu 
kancingnya dan meletakkannya 
di tengah-tengah.  
(9) Jika kancing yang dimiliki 
seorang siswa habis, dia tidak 
boleh berbicara lagi sampai 
semua rekannya juga 
menghabiskan kancing mereka. 
(c) Kegiatan akhir 
(1) Guru bersama siswa 
menyimpulkan tentang materi 
kebijakan moneter yang telah 
dipelajari 
(2) Guru melakukan evaluasi 
dengan memberikan soal esai. 
 
Dari hasil observasi proses 
pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran Talking Chips pada 
pembelajaran ekonomi materi uang dan 
perbankan kelas X A SMA Pontianak pada 
siklus II telah selesai dilaksanakan. Secara 
keseluruhan, penerapan modelpembelajaran 
Talking Chips pada siklus II sudah berjalan 
dengan lancar. Proses pembelajaran yang 
telah dilaksanakan sudah sesuai dengan 
kerangka yang telah direncanakan 
sebelumnya. Hasil siklus II menunjukkan 
keaktifan siswa yang dilihat dari aktivitas 
belajar siswa  yaitu Aktivitas fisik (Siswa 
mencatat hal-hal yang penting mengenai 
materi pembelajaran ada 23 orang dengan 
persentase 76,7%, Siswa mendengarkan 
penjelasan guru pada saat pembelajaran ada 
22 orang dengan persentase 73,3%), 
Aktivitas mental (Siswa menanyakan materi 
yang belum di pahami ada 19 orang dengan 
persentase 63,3%, Siswa menjawab 
pertanyaan atau mengeluarkan pendapat ada 
27 orang dengan persentase 90%, Siswa 
memecahkan suatu masalah yang diberikan 
oleh guru ada 25 orang dengan persentase 
83,3%, Siswa dapat belajar kelompok dengan 
baik ada 24 orang dengan persentase 80%), 
Aktivitas emosional (Siswa berani maju 
kedepan ada 27 orang dengan persentase 
90%, Siswa senang dalam belajar ada 26 
orang dengan persentase 86,7%). Hal ini 
menunjukkan bahwa di siklus II keaktifan 
siswa yang dilihat dari aktivitas belajar 
siswanya mengalami peningkatan melebihi 
dari 60% dari jumlah siswa. Perolehan hasil 
aktivitas siswa tersebut sudah mencapai 70% 
tiap-tiap indikator. 
Dari refleksi siklus II penelitian ini 
dilakukan sebanyak dua siklus diberhentikan 
pada siklus kedua. Seperti yang disebutkan 
bahwa jika pada siklus pertama belum 
mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditentukan maka dilanjutkan kepada siklus 
berikutnya dan setelah dilakukan siklus 
berikutnya telah mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditentukan maka 
boleh berhenti” (Suharsaputra, 2012).Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
menggunakan model pembelajaran Talking 
Chips telah berhasil meningkatkan keaktifan 
siswa yang dilihat dari aktivitas belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi materi uang 
dan perbankan. 
PEMBAHASAN  
1. Keaktifan Siswa Sebelum Diterapkan 
Model Pembelajaran Talking Chips. 
Sebelum diterapakan model 
pembelajaran Talking Chips, siswa 
masih kurang aktif dimana masih 
banyak terlihat siswa yang tidak 
mendengarkan penjelasan guru atau 
tidak memperhatikan guru, siswa 
yang bertanya terhadap materi yang 
belum jelas masih sedikit, masih 
banyak siswa yang mengobrol 
sendiri asik berbicara di luar materi 
pembelajaran. Dilihat pada aktivitas 
belajar siswa dimana pada aktivitas 
fisik seperi mendengarkan penjelasan 
guru pada saat pembelajaran yang 
tidak mendengarkan atau tidak 
muncul sebanyak 17 orang, pada 
aktivitas mental seperti menanyakan 
materi yang belum dipahami,  
menjawab pertanyaan guru, berani 
berpendapat yang tidak muncul 
sebanyak 26 orang dan pada aktivitas 
emonsional seperti senang dalam 
belajar yang tidak muncul sebanyak 
22 orang. 
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2. Keaktifan Siswa Sesudah Diterapkan 
Model Pembelajaran Talking Chips. 
Sesudah diterapkan model 
pembelajaran Talking Chips 
keaktifan siswa yang dilihat dari 
aktivitas belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi materi uang dan 
perbankan siswa kelas X A dapat 
meningkatkan keaktifan siswa  
dimana terjadinya peningkatan antara 
siklus I ke siklus II.  
 
 
 
Grafik 1. Rata-Rata Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I Dan Siklus II 
 
Berdasarkan grafik diatas maka dapat 
disimpulkan hasil dari pelaksanaan 
tindakan siklus I dan siklus II 
menunjukkan  adanya peningkatan 
aktivitas belajar siswa. Hal ini terlihat 
dari aktivitas aktivitas belajar siklus I 
dengan rata-rata aktivitas fisik 56,7%, 
aktivitas mental 60,9% dan aktivitas 
emosional 65%. Sedangkan siklus II 
dengan rata-rata aktivitas fisik 75%, 
aktivitas mental 79,1% dan aktivitas 
emosional 88,3%. Dari siklus I ke siklus 
ke II aktivitas belajar siswa mengalami 
peningkatan melebihi 70 %.Dengan 
demikian dengan menggunakan model 
pembelajaran talking chip terbukti dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa 
yang dilihat dari aktivitas belajar siswa 
sesuai dengan yang dikatakan oleh Lie 
(2002: 64) bahwa “model pembelajaran 
talking chips atau kancing gemerincing 
memastikan bahwa setiap siswa 
mendapatkan kesempatan untuk 
berperan serta.” Jadi dengan digunakan 
model talking chips dapat membuat 
siswa lebih aktif karena didalam model 
ini setiap siswa diberi kartu atau 
kancing untuk berbicara atau 
berpendapat.  
 
3. Perbaikan keaktifan siswa yang 
dilihat dari aktivitas belajar siswa 
untuk memperbaiki hasil belajar 
siswa pada materi uang dan 
perbankan siswa kelas X A SMA 
Islamiyah Pontianak.  
Selain untuk 
meningkatkan keaktifan siswa 
yang dilihat dari aktivitas 
belajar siswa model 
pembelajaran talking chips ini 
pula dapat memperbaiki hasil 
56,7%
60,9%
65%
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88,3%
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belajar siswa. Hasil belajar 
siswa dikatakan tuntas apabila 
melebihi atau mencukupi KKM 
yang telah ditentukan dari pihak 
sekolah yaitu sebesar 75. 
Indikator keberhasilan pada 
penelitian ini untuk hasil belajar 
dikatakan berhasi apabila 
melebihi 75% dari jumlah 
keseluruhan siswa, seperti apa 
yang dikatakan oleh Dr. Saur M. 
Tampubolon. Pada nilai rata-
rata di siklus I sebesar 70,1 
meningkat di siklus II menjadi 
77,3. Pada siklus I siswa yang 
tuntas berjumlah 18 siswa atau 
60% dan pada siklus II siswa 
yang tuntas berjumlah 24 siswa 
atau 80%. Penelitian ini 
dikatakan berhasil karena 
dengan menggunakan model 
pembelajaran talking chips ini 
selain dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa juga 
dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Walaupun pada 
siklus I belum berhasil 
mencapai indikator sebesar 75% 
kemudian dilanjutkan untuk 
siklus ke II kemudian berhasil 
dan mencapai indikator yang 
telah ditentukan. Sesuai pula 
dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Wahab 
(2013), didapatkan hasil bahwa 
pembelajaran dengan 
menggunakan model Talking 
Chips dapat meningkatkan 
keaktifan siswa. Dengan 
keaktifan siswa tersebut maka 
didapatkan peningkatan pada 
hasil belajar siswa dimana pada 
siklus I hasil yang didapat 
sebesar 68, kemudian pada 
siklus II sebesar 77. 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan  maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut :(1). Dalam proses 
pembelajaran di kelas X A sebelum 
diterapkan model pembelajaran Talking 
Chips ini siswa kurang aktif dimana 
masih banyak terlihat siswa yang tidak 
mendengarkan penjelasan guru atau 
tidak memperhatikan guru, siswa yang 
bertanya terhadap materi yang belum 
jelas masih sedikit, masih banyak siswa 
yang mengobrol sendiri asik berbicara di 
luar materi pembelajaran. Dilihat pada 
aktivitas belajar siswa dimana pada 
aktivitas fisik seperi mendengarkan 
penjelasan guru pada saat pembelajaran 
yang tidak mendengarkan atau tidak 
muncul sebanyak 17 orang, pada 
aktivitas mental seperti menanyakan 
materi yang belum dipahami, menjawab 
pertanyaan guru, berani berpendapat 
yang tidak muncul sebanyak 26 orang 
dan pada aktivitas emonsional seperti 
senang dalam belajar yang tidak muncul 
sebanyak 22 orang. (2). Dalam proses 
pembelajaran setelah atau sesudah 
diterapkan model pembelajaran Talking 
Chips keaktifan siswa yang dilihat dari 
aktivitas belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi materi uang dan 
perbankan siswa kelas X A dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dimana 
terjadinya peningkatan antara siklus I ke 
siklus II,  rata-rata persentase aktivitas 
fisik di siklus I adalah 56,7% meningkat 
di siklus II menjadi 75% pada proses 
pembelajaran. Rata-rata persentase 
aktivitas mental di siklus I adalah 60,9% 
meningkat di siklus II menjadi 79,1% 
pada saat proses pembelajaran. Dan rata-
rata persentase aktivitas emosional di 
siklus I adalah 65% meningkat di siklus 
II menjadi 88,3% pada proses 
pembelajaran. (3). Dalam proses 
pembelajaran selain untuk 
meningkatkan keaktifan siswa yang 
dilihat dari aktivitas belajar juga dilihat 
bagaimana hasil belajar siswa. Berikut 
merupakan perbaikan keaktifan siswa 
yang dilihat dari aktivitas belajar siswa 
untuk memperbaiki hasil belajar siswa 
pada materi uang dan perbankan siswa 
kelas X A SMA Islamiyah Pontianak. 
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Terlihat nilai rata-rata di siklus I sebesar 
70,1 meningkat di siklus II menjadi 
77,3. Pada siklus I siswa yang tuntas 
berjumlah 18 siswa atau 60% dan pada 
siklus II siswa yang tuntas berjumlah 24 
siswa atau 80%. Penelitian ini dikatakan 
berhasil karena dengan menggunakan 
model pembelajaran talking chips ini 
selain dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa juga dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
Saran  
Adapun saran yang diberikan oleh 
peneliti untuk pelaksanaan proses 
pembelajaran yang selanjutnya agar 
lebih baik adalah sebagai berikut:(1) 
Untuk Guru, Guru sebaiknya 
memperhatikan waktu pembelajaran 
dalam menerapkan langkah pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Talking Chips, agar 
pelaksanaannya berjalan sesuai dengan 
perencanaan yang telah disusun.Guru 
hendaknya mampu mendorong siswa 
untuk bekerjasama dengan kelompoknya 
dan untuk meningkatkan keberhasilan 
yang ingin dicapai.Guru hendaknya 
memberi motivasi yang kuat agar siswa 
juga tidak merasa bosan dalam proses 
pembelajaran. (2). Untuk Siswa, Siswa 
diharapkan untuk dapat mengikuti 
proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Talking Chips karena hal ini 
mempengaruhi pemahaman siswa terkait 
materi.Untuk siswa yang pintar dan 
sudah mengerti atau mengusai materi, 
diharapkan untuk lebih meningkatkan 
kerjasama atau membantu 
memberikanpenjelasan dengan 
kelompoknya. 
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